BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan Perkembangan Bintaro Jaya Sektor 9

Bintaro Jaya Sektor 9 berubah secara drastis di sekitar satu dekade kebelakang ini.
Namun, hal ini bukan sesuatu yang terjadi tanpa sebab. Perkembangan ini dimulai dari awal
mulanya dibangun akses keluar jalan tol di area Bintaro Jaya Sektor 9 yaitu Jalan Tol
Ulujami — Serpong. Semenjak dibangunnya akses tersebut terjadilah perubahan yang
perlahan pada kawasan Sektor 9 ini. Dengan perubahan yang lambat ini namun dalam
waktu kecil ini yaitu 2 sampai 3 tahun terjadi perubahan drastis di area perumahan ini,

diantaranya adalah dalam objek-objek yang dibahas di penelitian ini.

Dengan dibangunnya Jalan Tol Ulujami = Serpong ini mengubah kondisi area
Bintaro Jaya Sektor 9 yang harus memadai pengunjung luar area ini. Sehingga Bintaro Jaya
Sektor 9 yang bertepatan langsung dengan akses keluar-masuk jalan: tol, mengubahkan
setidaknya fungsi perumahan yang ada di.muka-muka jalan paling umum, untuk diubah
menjadi fungsi-fungsi yang menarik pengunjung, yaitu fungsi-fungsi komersial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di kawasan ini-bahwa sebagian bangunan hunian rata-rata
2 lantai tidak dihuni lagi dan berubah menjadi bangunan komersial 1 lantai (kafe, restoran,
butik).

5.2. Kesimpulan Evaluasi Bintaro Jaya Sektor 9 dengan Metode POE

Dengan metode post-occupancy evaluation, ditemukan bahwa sebagai sebuah
kawasan perumahan yang sebagian sudah berubah menjadi area komersial, kawasan
Bintaro Jaya Sektor 9 ini tidak memenuhi sebuah area perumahan lagi. Untuk sebuah area
perumahan ini memungkinkan untuk pembangunan fungsi-fungsi pendukung untuk
perumahan asalkan fungsi-fungsi tersebut tidak mengganggu fungsi awalnya yaitu fungsi

perumahan.

Namun ketika dilakukan evaluasi dengan cara benchmarking, area-area di Jalan
Kasuari dan Jalan Maleo Raya masih tidak memenuhi standar di bagian ruang dan

penggunaan ruang. Hal yang membuat dia tidak memenuhi kriteria tersebut adalah parkir
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dari fungsi-fungsi komersial di masing-masing area tersebut masih mengganggu

perumahan sekitar, hal ini melanggar aturan dalam sebuah kawasan perumahan.

Di kawasan Bintaro Jaya 9 yang sekarang ini melalui evaluasi dapat dinilai bahwa
fungsi komersial yang terjadi masih kurang penyikapannya sehingga fungsi komersial ini

dinilai mengganggu fungsi kawasan perumahan.

Terjadi perubahan pengguna umum area ini jika dilihat dari keadaan Bintaro Jaya
Sektor 9 sekarang bahwa area ini sudah berubah peminatnya dimana sebelumnya adalah
area-area perumahan namun untuk area komersial justru lebih baik tampilannya walaupun

masih menganggu fungsi awalnya yaitu perumahan pada awalnya.
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